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ABSTRAK

Keunggulan komparatif sebagai salah satu unsur penting dalam menunjang daya tarik
wisata. Daya Tarik Wisata Gerabah Desa Kasongan menjadi daya tarik utama destinasi dan
perlu didukung dengan keunggulan komparatif. Perkembangan daya tarik wisata didukung
dari keunggulan komparatif yang dimiliki UMKM sehingga tercipta desa wisata
berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan mengukur Comparative Advantage terhadap daya
tarik wisata di Desa Wisata Kasongan. Pendekatan penelitian yaitu deskriptif kuantitatif.
Metode pengumpulan data menggunakan kuesioner dan observasi. Jumlah responden
adalah 55 orang dari pelaku UMKM dengan teknik penentuan sampel menggunakan
Purposive Sampling. Metode analisis data pada penelitian ini menggunakan analisis regresi
linear sederhana dan uji statistik deskriptif. Hasil penelitian ini adalah Keunggulan
Komparatif yang dimiliki UMKM Gerabah di Desa Wisata Kasongan sudah sangat baik
ditunjukkan dengan nilai mean rata-rata yaitu 3,56 dan pada daya tarik wisata dengan nilai
3, 64. Hasil uji Koefisien Determinasi menunjukkan Comparative Advantage terhadap daya
tarik wisata yaitu sebesar 52,7% dan sisanya 47,3 % dipengaruhi oleh variabel lain. Uji
Regresi Linear Sederhana didapatkan persamaan Y= 24,109 + 0,636 X. Uji Hipotesis adalah
menunjukkan nilai signifikasi 0,000 yang artinya Comparative Advantage berpengaruh
signifikan terhadap Daya Tarik Wisata di Desa Wisata Kasongan.

Kata kunci: Keunggulan Komparatif, Daya Tarik Wisata, Desa Wisata

ABSTRACT

Comparative advantage as one of the important elements in supporting tourist attraction.
Pottery Tourism Attraction of Kasongan Village is the main attraction of the destination
and needs to be supported by comparative advantage.. The development of tourist
attractions is supported by the comparative advantage of MSMEs so that a sustainable
tourism village is created. This research purpose to measure the comparative advantage of
tourist attraction in Kasongan Tourism Village. The approach using descriptive
guantitative. Data Collection methods are questionnaires and observation. The number of
respondents was 55 people from MSME actors with a purposive sampling technique. The
analysis data methods with descriptive statistic tests and analysis of simple linear
regression. This study show Comparative Advantage of Pottery MSMEs in Kasongan
Tourism Village is very good as indicated by the mean value of 3.56 and for tourist
attraction with a value of 3.64. Coefficient of Determination test show Comparative
Advantage on tourist attraction that is 52.7% and the remaining 47.3% is influenced by
other variables not examined in this study. Simple Linear Regression Test the acquisition
of goods Y = 24.109 + 0.636 X. The hypothesis test is to show a significance value of 0.000,
which means that Comparative Advantage has a significant effect on Tourist Attraction in
Kasongan Tourism Village.

Keywords: Comparative Advantage, Tourism Attraction, Tourism Village
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PENDAHULUAN

Suatu destinasi wisata mempunyai
keunikan dan daya tarik tersendiri. Ada 4
unsur yang harus dipenuhi oleh suatu
destinasi sebagai pemenuhan syarat daya
tarik wisata. Komponen daya tarik wisata
menurut Buhalis (2000)
dalam Chaerunissa (2020) yaitu terdiri
dari 6A atraksi, amenitas, fasilitas
tambahan, aktivitas, aksesbilitas dan
pengkemasan. Pemenuhan komponen
daya tarik wisata yang sudah baik
mendukung perkembangan suatu desa
wisata. Terdapat beberapa desa wisata
yang menambahkan produk UMKM
sebagai daya tarik wisata. Keberadaan
UMKM ini harus didukung dengan
berbagai program guna mewujudkan
kesejahteraan yang berkelanjutan untuk
masyarakat lokal. Salah satu dalam
penguatan UMKM vyaitu Comparative
Advantage dengan melakukan analisis
terhadap  keunggulan produk yang
dimiliki. Strategi keunggulan komparatif
dibutuhkan dalam membenahi usaha
yang sudah dibangun dan melihat faktor
yang dapat menghambat pengembangan
dari UMKM tersebut (Ziliwu dan
Simanjuntak, 2021). Keunggulan
komparatif juga dapat digunakan untuk
memelihara  keberlanjutan  kelebihan
komponen-komponen yang dimiliki oleh
suatu  daerah, perusahaan maupun
kaitannya dengan usaha (Sridadi, 2014).
Beberapa uraian tersebut dapat menjadi
landasan untuk melihat kekuatan yang
dimiliki oleh suatu UMKM sehingga
dapat bertahan dari persaingan di industri
pariwisata. Melalui pendekatan
Comparative Advantage dapat
mengoptimalkan desa wisata berbasis
UMKM dengan memanfaatkan kelebihan
yang dimiliki oleh suatu destinasi wisata.

Comparative Advantage dapat
dilanjutkan menjadi competitive
advantage sebagai kekuatan untuk
bersaing dengan competitor lainnya.
Kekuatan ini  dapat membangun
kesejahteraan lingkungan dari suatu
usaha (Josephine, 2020). Pengembangan
daya tarik wisata berbeda-beda sesuai
sumber daya yang dimiliki. Desa Wisata
Kasongan merupakan salah desa wisata

yang mengembangkan kerajinan gerabah.
Produk gerabah semakin berkembang
dengan dibantu oleh UMKM masyarakat
lokal. Fenomena ini dapat diteliti lebih
lanjut sebagai keunggulan komparatif
yang membedakan daya tarik wisata Desa
Wisata Kasongan dengan desa wisata
lainnya yang ada di Yogyakarta.
Comparative Advantage melalui
competitive advantage dapat
menciptakan value bagi suatu usaha dan
menjadi  modal untuk  melakukan
persaingan (Riswandari dan Juliana,
2017)

Daya Tarik Wisata Gerabah di
Desa Wisata Kasongan belum dilengkapi

dengan efektivitas keunggulan
komparatif. Atraksi wisata berfokus pada
kerajinan gerabah. Pendekatan

Comparative Advantage digunakan untuk
menganalisis keunggulan yang dimiliki
Desa Wisata Kasongan sehingga dapat
bertahan walaupun banyak desa wisata
baru yang berkembang. Keunikan yang
dimiliki Desa Wisata Kasongan juga
menjadi daya tarik utama yang
membedakan dengan desa wisata lainnya
Tujuan dari penelitian ini adalah
mengkaji  keunggulan Desa Wisata
Kasongan sehingga mendapat gambaran
mengenai  kekuatan yang dimiliki.
Selanjutnya dapat menganalisis
keunggulan tersebut sebagai basis dalam
penguatan UMKM Gerabah yang ada di
Desa Wisata Kasongan. Keunggulan
komparatif  diteliti ~ untuk  melihat
pengaruhnya terhadap daya tarik wisata
gerabah.

KAJIAN LITERATUR
Comparative Advantage

Definisi Comparative Advantage
atau Keunggulan Komparatif secara
umum adalah keunggulam yang dimiliki
oleh suatu negara, perusahaan maupun
usaha dalam memproduksi barang secara
lebih efektif dan efesien dibandingkan
dengan negara, perusahaan atau usaha
lainnya (Griffin dan Ebert, 2007).
Kesimpulan yang dapat ditarik dari uraian
di atas tersebut bahwa Comparative
Advantage adalah kemampuan suatu
produk untuk bertahan dalam persaingan
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dan digunakan untuk menggambarkan
suatu negara, perusahaan, atau indvidu
dapat keuntungan lebih dibandingkan
usaha lainnya. Comparative Advantage
terkait dengan industri pariwisata lebih
kepada kemampuan bersaing antara

destinasi wisata yang satu dengan lainnya.

Selanjutnya keunggulan komparatif dapat
didefinisikan sebagai kekuatan serta
keunggulan bersaing dari suatu usaha
dengan menyediakan produk sesuai
dengan standar dan kualitas yang lebih
baik namun dengan harga yang lebih
murah atau dapat bersaing di pasaran
(Kotler dan Armstrong, 2015).

Keunggulan Komparatif terdiri dari
beberapa penilaian terkait kemampuan
yang dimiliki oleh suatu usaha yang
dibangun. Menurut Penilaian Saptana et
al.,, (2016) Keunggulan Komparatif
terdiri atas: kemampuan keuangan
(modal), kemampuan inovasi produk,
kemampuan proses dan teknologi,
kemampuan pemasaran dan kerjasama
serta kemampuan organisasi. Pengertian
Comparative  Advantage merupakan
kemampuan suatu destinasi wisata dalam
menyediakan produk wisata maupun jasa
wisata dan lebih unggul dari destinasi
wisata lainnya. (Cvelbar, et all 2015).
Menurut Aquilino dan Wise (2016)
merupakan kemampuan daerah tujuan
wisata dalam memberikan nilai-nilai
keunggulan yang dimiliki baik berkaitan
dengan atraksi, fasilitas, akomodasi serta
akseshilitas yang dapat memberikan
gambaran bahwa daya tarik wisata
tersebut dibandingkan dengan daerah
tujuan wisata lainnya.
Daya Tarik Wisata

Pengertian daya tarik wisata
adalah segala sesuatu yang menarik
wisatawan untuk datang ke suatu wilayah
tertentu  dengan  karakteristik  dan
keunikan daerah masing-masing (Y oeti,
2008). Menurut UU No, 10 Tahun 2009
menyebutkan bahwa daya tarik wisata
adalah segala sesuatu yang memiliki
keunikan, keindahan, dan nilai yang
berupa keanekaragaman kekayaan alam,
budaya, dan hasil buatan manusia yang
menjadi sasaran atau tujuan kunjungan
wisatawan. Unsur-unsur yang harus

dipenuhi suatu daerah agar bisa menjadi
daya tarik wisata yaitu 4 A. Menurut
Cooper dalam Suwena dan Widyatmaja
(2010) pemenuhan unsur daya tarik
wisata terdiri dari atraksi, akseshilitas,
amenitas dan fasilitas tambahan
(ancillary services). Atraksi wisata
adalah segala sesuatu yang dapat
disaksikan dan dilakukan oleh wisatawan
di  destinasi  wisata.  Aksesbilitas
merupakan kemampuan destinasi dalam
mendukung jalannya aktivitas wisata
misalnya ketersediaan transportasi dan
akses jalan yang baik. Amenitas
merupakan akomodasi sebagai lokasi
wisatawan menginap dan tinggal
sementara. Ancillary services adalah
fasilitas tambahan untuk mendukung
kegiatan pariwisata seperti ketersediaan
pusat kesehatan, money changer, tempat
ibadah dan lain sebagainya.

METODE PENELITIAN

Pendekatan  penelitian  yang
digunakan yaitu pendekatan penelitian
kuantitatif. Pengumpulan data
menggunakan kusioner dengan skala
pengukuran menggunakan Skala Likert.
Penelitian mengambil responden dengan
jumlah 55 orang. Perhitungan sampel
menggunakan teori Hair, Anderson,
Tatham, & Black, (2010) yaitu (jumlah
variabel keseluruhan + jumlah indikator)
x 5 ataulO. Penelitian ini terdiri dari 9
indikator dan 2 variabel. Jadi 9+2 = 11
dikalikan 5 mendapatkan 55 orang.
Teknik penetuan sampe menggunakan
teknik Non Propability Sampling yaitu
Purposive Sampling. Responden ini
merupakan pengrajin gerabah sekaligus
mengembangkan produk gerabah sebagai
produk UMKM. Kriteria UMKM yaitu
UMKM  vyang bergerak dibidang
pembuatan gerabah  dan  sudah
membangun usaha lebih dari lima tahun.
Ketentuan ini dipilih dengan alasan
kemampuan UMKM bertahan dalam
bersaing dikala banyaknya usaha baru
yang dibangun, sehingga dapat menjadi
salah satu poin kemampuan dari
Comparative Advantage. Skala Likert
terdiri dari poin tertinggi dengan nilai 5
dan poin terendah dengan nilai 1.
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Tabel 1. Skala Nilai dan Keterangan

Kuesioner
Nilai Keterangan
1 (STS) Sangat Tidak Setuju
2 (TS) Tidak Setuju
3 (N) Netral
4 (S) Setuju
5 (SS) Sangat Setuju

Sumber: Diolah Peneliti (2023)

Skala Likert tersebut sebagai
landasan dalam melakukan Uji Statistik
Deskriptif. Statistik Deskriptif
meruapakan analisis yang digunakan
dalam menggambarkan suatu data dengan
tujuan untuk mendapat gambaran terkait
fakta-fakta dan fenomena dari variabel
(Sugiyono, 2020). Penjelasan Statistik
Deskriptif yang biasa digunakan yaitu
mencari nilai Mean atau nilai rata-rata
dari  kelompok data yang diteliti.
Selanjutnya interpretasi dari Skala Likert
tersebut dibuat dalam interval berikut ini.

Tabel 2. Interpretasi Skor Mean

(2016) Rumus Uji Regresi Linear
Sederhana yaitu

Y=a +bX
Keterangan:
Y = Variabel dependen (variabel terikat)
X = Variabel independent (variabel
bebas)

a = Konstanta (nilai dari Y apabila X = 0)
b = Koefisien regresi (pengaruh positif
atau negatif)

Analisis Regresi Linear Sederhana
sebagai uji untuk mengetahui pengaruh
variabel Comparative Advantage
terhadap Daya Tarik Wisata.

PEMBAHASAN
Demografi Responden Penelitian
Karakteristik responden terdiri dari
jenis kelamin, usia, pendidikan, berapa
lama sudah menjadi pengrajin gerabah
dan penghasilan. Tabel 1 dibawah ini
merupakan deskripsi dari karakteristik
responden.
Tabel 3. Demografi Responden

Interval Comparative Daya Tarik
Advantage Wisata
1,00-1,50 Sangat Tidak Baik Sangat .T'dak
Baik
1,51-2,00 Tidak Baik Tidak Baik
2,01-2,50 Baik Baik
3,51-4,00 Sangat Baik Sangat Baik

Sumber: Diolah Peneliti (2023)

Penelitian ini terdiri dari 2 variabel
yaitu Variabel X Comparative Advantage
dan Variabel Y Daya Tarik Wisata.
Variabel X terdiri dari 5 idikator yaitu
kemampuan keuangan (modal),
kemampuan inovasi produk, kemampuan
organisasi, kemampuan pemasaran dan
Kerjasama serta kemampuan proses dan
teknologi. Variabel dan Y terdiri dari 4
indikator yaitu atraksi, akomodasi,
aksesbilitas dan ancillary services

Berdasarkan kerangka penelitian
tersebut hipotesis dalam penelitian ini
yaitu:
HO: Comparative Advantage tidak
berpengaruh terhadap Daya Tarik Wisata
H1: Comparative Advantage berpengaruh
terhadap Daya Tarik Wisata

Metode analisis data yang
digunakan yaitu Analisis Regresi Linear
Sederhana, Uji Koefisien Determinasi
dan Uji Hipotesis Menurut Ghozali

Penelitian
Karakterisik ~ Kategori Jumlah Prosentase
Gender Laki-laki 46 83%
Perempuan 9 17%
Umur a. 17-25 12 21,8 %
Tahun
b. 25-35 20 36,6 %
Tahun
c. 36-45 8 14,5%
Tahun
d. >45 15 27,1%
Tahun
Pendidikan g, sp 6 10,9%
25 45,4 %
b. smp 17 30,9 %
C. SMA
d. Diplo 5 9,0%
ma
e. 1,52 2 0.8%
dan S3
Lama a.0-1 2 5,6 %
menjadi Tahun
pengrajin b.1-5 7 12,7%
gerabah Tahun
C.5-10 13 23,6 %
Tahun
d.>10 32 58,1 %
Tahun
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Penghasila g, Rp. <1 jt 3 54%
n.

b. Rp.1jt-
25t 7 127%
C. Rp.25ijt
-5 ]t 17 309%
d. rp.5jt-
10 jt 26 472%
€. Rp.>10
it 2 3.2%
Sumber: Diolah Peneliti (2023)
Berdasarkan ~ wawancara  yang

dilakukan dengan 55  responden,
demografi responden sesuai jenis kelamin
paling banyak laki-laki sebesar 83 %.
Usia rata-rata pada umur 25-35 tahun
sebanyak 36,6% dengan usia pendidikan
SMP.  Pembuatan  gerabah  tidak
membutuhkan pendidikan tinggi, cukup
keterampilan membuat gerabah yang
diasah selama puluhan tahun. Lama
menekuni menjadi pengrajin gerabah
didominasi > 10 tahun dengan persentase
58,1 %. Pengrajin gerabah biasanya
merupakan unit usaha UMKM yang
dilanjutkan secara turun temurun.

Jumlah penghasilan menyentuh angka
Rp.5.000.000-10.000000 dengan
persentase sebesar 47,2 %. Hal ini
dikarenakan usaha yang ditekuni sudah
cukup lama dan sudah banyak
mempunyai  pelanggan tetap dan
kerjasama dengan berbagai vendor.
Uji Statistik Deskriptif

Uji Statistik Deskriptif mengalisis
tanggapan responden dari kuesioner yang
sudah disebarkan kepada pelaku UMKM.
Tujuan analisis Statistik Deskriptif yaitu
untuk mendapatkan gambaran deskriptif
mengenai Comparative Advantage serta
Daya Tarik Wisata di Desa Wisata
Kasongan.
Tanggapan  Responden
Comparative Advantage (X)

Pengukuran tanggapan responden
ter hadap comparative advantage dibantu
dengan Skala Likert. Setiap pertanyaan
memiliki lima pilihan jawaban. Hasil
penilaian responden adalah sebagai
berikut.

Terhadap

Tabel 4. Variabel Comparative Advantage (X)

Rata-
Indikator Sub-Indikator ’\SAkor rata Keterangan
ean Nilai
Mean
Mampu mengembangkan usaha dengan 3,56 Sangat baik
modal sendiri
Pendapatan  selalu lebih  besar dari 3,44 Sangat baik
pengeluaran produksi 3,55
Kemampuan UMKM vyang ditekuni sudah memberikan 3,61 Sangat baik
Keuangan keuntungan -
Mampu secara mandiri mengoperasikan 3,61 Sangat baik
usaha gerabahnya
Sudah balik modal dari awal membangun 3,54 Sangat baik
UMKM Gerabah
Mampu ber-inovasi dalam mengembangkan 3,44 Sangat baik
kreasi produk gerabah
Mampu mengikuti keinginan pasar terkait 3,55 Sangat baik
Kemampuan produk gerabah
Inovasi Mampu bersaing dengan produk gerabahh 3,52 Sangat baik
dari desa wisata lainnya
Mampu menerapkan konsep terbaru dalam 3,66 3,60 Sangat baik
produk gerabah
Mampu mengaplikasikan pelatihan yang 3,74 Sangat baik
diberikan untuk menunjang produktivitas
Mampu mengoprasikan teknologi terbaru 3,65 Sangat baik
yang digunakan dalam pembuatan gerabah
Proses pembuatan masih secara manual 3,47 Sangat baik
Kemampuan  (handmade) 3,72
Teknologi dan ~ Mampu mengaplikasikan teknologi untuk 3,95 Sangat baik
Proses pemasaran produk gerabah
Mampu mengajarkan  wisatawan untuk 3,82 Sangat baik
mengikuti proses pembuatan gerabah
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Mampu mengikuti perkembangan teknologi 3,73 Sangat baik
terkini
Terlibat dalam organisasi kepengurusan Desa 3,00 Sangat baik
Wisata Gerabah
Mengikuti kegiatan organisasi secara berkala 3,05 Sangat haik
Kemampuan Meberikan pelatihan untuk peningkatan SDM 3,12 3,08 Sangat baik
Organisasi Terlibat dalam kegiatan wisata edukasi 3,26 Sangat baik
pembuatan gerabah
Hadir secara rutin dalam rapat organisasi 3,00 Sangat baik
Pemasaran secara online dengan media digital 3,95 Sangat baik
Pemasaran secara offline melalui keterlibatan 3,87 Sangat baik
dalam berbagai kegiatan seperti pameran dsb
Kerjasama yang baik meningkatkan penjualan 3,82 3.87 Sangat baik
Kemampuan Pemasaran produk gerabah yang dilakukan 3,76 Sangat baik
Kerjasama dan sudah efektif
Pemasaran Kerjasama dengan berbagai kemitraan untuk 3,97 Sangat baik

meingkatkan pemasaran

Sumber: Diolah Peneliti (2023)

Tabel tersebut memberikan
gambaran bahwa jawaban responden
adalah setuju. Nilai rata-rata tertinggi
pada Comparative Advantage terletak
pada kemampuan kerjasama dan
pemasaran sebesar 3,87 dan yang
terendah adalah pada kemampuan
organisasi yaitu 3,08. Rata-rata secara
keseluruhan nilai Mean yaitu 3,56 yang
artinya sangat baik.

Kemampuan keuangan dari UMKM
sudah tergolong mandiri, hal ini
dikarenakan pada umumnya para pelaku
usaha sudah mendirikan usaha mereka
secara turu-temurun. Menurut salah satu
pemilik UMKM sudah memulai usaha
dari orang tuanya yang diteruskan olehnya
yang dimulai tahun 1989.
N i

KERAMIN

MRALAL

A

sa Wisata
Kasongan

Sumber: Dokumentasi Pribadi (2023)
Usaha vyang dibangun sudah
memberikan keuntungan dan menjadi
mata pencaharian utama dari masyarakat
Desa Wisata Kasongan. Banyaknya
pendirian desa wisata baru di wilayah
Kabupaten Bantul tidak menggeser posisi
Desa Wisata Kasongan sebagai sentra

gerabah. Kemandirian secara finansial
membuat  setiap UMKM dapat
berkembang dengan baik dan mampu
bertahan ditengah merebaknya dusun-
dusun lain yang juga mengembangkan
produk gerabah.

Kemampuan Inovasi dari produk
gerabah pada zaman dahulu sampai saat
ini lebih pada corak dan ornamen.
Masyarakat mampu mengikuti
perkembangan  seni  terbaru  dan
menyesuaikan dengan kebutuhan pasar.
Corak dan ornamen tersebut dituangkan
pada setiap produk gerabah. UMKM juga
sudah dapat menerima berbagai jenis
pesanan dalam bentuk dan hiasan yang
diinginkan wisatawan. Sebelumnya corak
dan ornamen menggambarkan kehidupan
kerajaan seperti patung kuda, patung
pewayangan dan bentuk guci dan kendi
zaman dahulu.

Gambar 2. Inovasi Produk Gerabah
Kasongan
Sumber: Dokumentasi Pribadi (2023)
Saat ini perkembangan dan inovasi
produk dapat dilihat dari bentuk-bentuk
gerabah yang dibuat seperti mengikuti
tokoh-tokoh kartun Doraemon, Minion,
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Hello Kitty dan sebagainya. Selain itu
Desa Wisata Kasongan juga
memproduksi souvenir serta bahan-bahan
eksterior dan interior café atau restoran
seperti ornamen Style Bohemian, hiasan
lampu, sofa kekinian dan model interior
terbaru lainnya.

Kemampuan Teknologi dan Proses
pada produk gerabah tetap menerapkan
cara tradisional namun menambah satu
teknik baru. Pada awalnya teknik
pembuatan gerabah hanya menggunakan
teknik putar, namun saat ini sudah
berkembang teknik cetakan. Teknik
cetakan  mempermudah  pembuatan
gerabah karena sudah ada motif yang
dibentuk dan tinggal mencetak pada
bahan yang disediakan. Proses ini lebih
mempercepat pembuatan gerabah dan
meningkatkan produksi lebih banyak.
Produk gerabah dahulunya dibuat dengan
ornamen seni teknik tempel dan proses
yang  masih  tradisional.  Teknik
pembuatan yang masih dijaga membuat
wisatawan tertarik mengunjungi Desa
Wisata Kasongan untuk belajar membuat
gerabah secara langsung. Walaupun
sudah ada teknik cetak namun proses
pembakaran gerabah tetap dengan standar
pembakaran suhu rendah antara 600
sampai 900 derajat (Gustami, 2014). Hal
inilah yang membuat gerabah tetap
terjaga konsistensi kekuatannya
meskipun menggunakan teknik

pembuatan yang

Gambar 3. Proses Pembakaran Gerabah
Sumber: Dokumentasi Pribadi (2023)
Kemampuan  Organisasi  para
pelaku usaha UMKM di Desa Wisata
Kasongan sudah baik. UMKM tergabung
dalam naungan desa wisata. Desa wisata
membantu  UMKM dalam menarik
wisatawan melalui pembentukan paket
wisata. Sebagian besar secara pemasaran
UMKM tergolong UMKM mandiri

karena dari proses produksi sampai
distribusi ke wisatawan dengan media
yang sudah dimiliki oleh UMKM masing-
masing. Kemampuan organisasi dapat
masuk menjadi bagian dari kemampuan
kerjasama dan pemasaran. Kerjasama
dilakukan dengan berbagai vendor dan
supplier produk gerabah di wilayah Jawa
Tengah sampai luar Pulau Jawa.
Kemampuan organisasi didukung dengan
pengadaan even festival gerabah setiap
tahunnya. Pelaku UMKM terlibat
menjadi aktor utama pada saat festival
mulai dari showroom produk gerabah
sampai  menjadi  pengajar  ketika
wisatawan mengambil wisata edukasi
gerabah. Bahan baku pembuatan gerabah
terdiri dari tanah liat atau tanah lempung
yang dicampurkan sedikit dengan
campuran pasir halus yang dambil dari
Sungai Progo. Sumber bahan baku tanah
liat atau lempung berasal dari berbagai
sungai di wilayah Yogyakarta yaitu
Sungai Wonosari, Godean, Mangunan
serta Sungai Bedog.

Gambar 4. Sekretariat Koperasi Setya
Bawana
Sumber: Dokumentasi Pribadi (2023)

Kemampuan kerjsama dan
pemasaran lain yang dilakukan yaitu
melakukan kemitraan dengan bergabung
pada koperasi. Koperasi tersebut bernama
Koperasi Setya Bawana.

Gambar 5. Media Pemasaran Online
UMKM
Sumber: Dokumentasi Pribadi (2023)
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Pelaku UMKM dapat melakukan
simpan pinjam pada Kkoperasi dan
mengikuti kegiatan koperasi. Pemasaran
produk gerabah dilakukan secara
langsung dan melalui media online.

Secara  langsung  pemasaran
dilakukan dengan mendirikan showroom
sepanjang kawasan Wisata Gerabah
Kasongan. Selain itu Desa Wisata dengan
paket wisata yang dimiliki terdapat paket
untuk bisa sekaligus berkeliling desa.
Wisatawan yang datang dapat melihat
dan membeli produk gerabah secara

Pemasaran online menggunakan
media sosial yang terdiri dari Facebook,
WhatsApp dan Instagram.

Tanggapan Responden Terhadap Daya
Tarik Wisata (Y)

Pengukuran tanggapan responden
terhadap daya tarik wisata dibantu
dengan Skala Likert. Setiap pertanyaan
memiliki ~ lima  pilihan  jawaban.
Pengolahan data dibantu  dengan
software pengolah data. Hasil penilaian
responden adalah sebagai berikut.

langsung.

Tabel 5. Variabel Daya Tarik Wisata (YY)

Dimensi Indik Item Mea_m Per MganPer Ket
ator Indikator  Dimensi
Atraksi wisata  selalu Y.l 3,96 Sangat
diupdate setiap tahunnya baik
Atraksi wisata berupa wisata  Y.2 3,87 Sangat
edukasi pembuatan gerabah baik
Atraksi wisata alam Y.3 3,54 Sangat
sekitarnya mendukung baik
Atraksi perkembangan Desa Wisata 3,79

Atraksi  wisata budaya Y.4 3,68 Sangat
mendukung perkembangan baik
Desa Wisata
Atraksi wisata yang dimiliki  Y.5 3,90 Sangat
berbeda dan unik dari pada baik
desa wisata lainnya
Masyarakat sekitar Y.6 3,56 Sangat
menyediakan homestay baik
untuk wisatawan
Desa  wisata  Gerabah Y.7 3,57 Sangat
Kasongan membuat banyak baik
dibangunnya akomodasi
disekitarnya

Akomodasi Akomodasi dapat ditemukan Y.8 3,42 3,54 Sangat
dengan mudah oleh baik
wisatawan
Akomodasi sudah cukup Y.9 341 Sangat
untuk menampung baik
kedatangan wisatawan
Fasilitas dari akomodasi Y.10 3,75 Sangat
sudah baik dan wisatawan baik
puas
Dibangunnya desa wisata Y.11 3,77 Sangat
diiringi  oleh  perbaikan baik
akseshilitas jalan
Wisatawan dapat mengakses Y.12 3,00 Sangat

Aksesbilitas Desa  Wisata  Gerabah 3,47 baik
Kasongan dengan
transportasi umum
Wisatawan dapat mengakses Y.13 3,86 Sangat
Desa  Wisata  Gerabah baik
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Kasongan
transportasi pribadi

dengan

Jarak dari pusat kota ke Desa Y.14 3,41 Sangat
Wisata Gerabah Kasongan baik
sukup dekat
Wisatawan merasa sangat Y.15 3,32 Sangat
terbantu dengan aksesbilitas baik
yang baik
Fasilitas pendukung yang Y.16 3,71 Sangat
tersedia sudah baik baik
Terdapat klinik kesehatan Y.17 3,88 Sangat
terdekat baik
Desa  Wisata  Gerabah Y.18 3,53 Sangat
Kasongan menjadikan acuan baik

Ancillary  untuk pembangunan fasilitas 378

Services _umum ’
Sudah ada tempat ibadah Y.19 3,84 Sangat
disekitar ~ Desa  Wisata baik
Gerabah Kasongan
Pengrajin UMKM Y.20 3,98 Sangat
menyediakan produk baik
gerabah sebagai oleh-oleh

Sumber: Diolah Peneliti (2023)

Berdasarkan tabel diatas dahulu.

menunjukkan sebagian besar jawaban
responden adalah setuju. Nilai rata-rata
tertinggi pada daya tarik wisata terletak
pada atraksi sebesar 3,79 dan yang
terendah adalah pada aksesbilitas yaitu
3,47. Rata-rata secara keseluruhan nilai
Mean yaitu 3,64 yang artinya sangat baik.

Atraksi wisata di Desa Wisata
Kasongan terus dikembangkan. Kegiatan
wisata tidak hanya membeli produk
gerabah namun juga ada Kkegiatan
wokshop. Workshop dilakukan secara
berkala dan mengambil tema sejarah

produksi  gerabah  sampai  proses
pembuatan gerabah.
Aktivitas wisata lainnya yaitu

menyusuri desa untuk melihat kehidupan
masyarakat lokal dalam memproduksi
gerabah. Banyaknya minat wisatawan
untuk membuat gerabah, dibuatlah
kawasan Kasongan menjadi wisata
edukasi gerabah.

Wisata Edukasi Gerabah juga
menjadi destination branding dari Desa
Wisata Kasongan. Pada tahun 2016
banyak UMKM membuka kelas belajar
pembuatan gerabah. Salah satu UMKM
yang membuka wisata edukasi gerabah
yaitu UMKM Nangsib dan UMKM
Merajak. Wisatawan yang ingin belajar
dapat melakukan reservasi terlebih

Harga yang ditawarkan berbeda
sesuai dengan paket yang diambil.
Harganya yaitu Rupiah 25.000,000 per
orang dengan jumlah minimal peserta
yaitu 100 orang. Atraksi wisata yang
dilaksanakan setiap tahun seperti
festival gerabah.

Festival ini biasanya dilakukan
pada puncak musim liburan pada
bulan Desember. Desa Wisata
Kasongan terus berkembang dan
berinovasi dalam mengembangkan
atraksi wisatanya sehingga tetap
menjadi pilihan wisatawan meskipun
mulai banyak sentra gerabah yang
bermunculan di sekitaran wilayah
Kasongan.

Gerabah
Sumber: Dokumentasi Pribadi (2023)
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Perkembangan  akomodasi  di
wilayah Bantul cukup pesat baik dalam
bentuk hotel maupun homestay. Di Desa
Wisata Kasongan sudah dibangun
beberapa homestay dan saat ini kurang
lebih berjumlah 10 homestay.

Penginapan dikelola langsung oleh
masyarakat dan fasilitas sudah cukup
lengkap dan memadai. Aksesbilitas
menuju Desa Wisata Kasongan dari pusat
Kota  Yogyakarta  sudah  bagus.
Wisatawan yang datang dapat
menggunakan trasnportasi pribadi karena
belum ada transportasi umum Kkhusus
melintas ke Desa Wisata Kasongan.

Fasilitas seperti parkir sudah ada
namun masih perlu ditambahkan. Lahan
parkir tersedia pada kawasan tempat
penjualan produk gerabah. Dilokasi
belajar pembuatan gerabah masih belum
tersedia parkir yang memadai. Ketika
wisatawan  rombongan  berkunjung
biasanya harus parkir cukup jauh.

Fasilitas lain seperti tempat ibadah,
klinik kesehatan dan toilet sudah tersedia
dengan lengkap. Pusat gerai oleh-oleh
juga terdapat banyak pilihan. Wisatawan
dapat menemukan beragam produk
gerabah dan dapat menjadi cendera mata
ketika berkunjung ke Desa Wisata
Kasongan.

Gambar 7. Gapura Pintu Masuk
Sumber: Dokumentasi Pribadi (2023)

Uji Koefisien Determinasi

Uji Koefisien Determinasi (R?)
dilakukan untuk menguji kemampuan
variabel X mempengaruhi Variabel Y.
Uji koefisien determinasi (R2 menguiji
variabel Comparative Advantage dalam
menerangkan variabel Daya Tarik Wisata
untuk melihat pengukuran sejauh mana
tersebut mempengaruhi variabel
independen.
Tabel 6. Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary

Std. Error

R Adjusted of the

Model R Square R Square Estimate
1 726 527 518 11.78272

a. Predictors: (Constant), Comparatve
Advantage
Sumber: Diolah Peneliti (2023)
Dari tabel tersebut didapat nilai R yaitu
0,527. Penentuan  Uji  Koefisien
Determinasi dengan rumus KD= R2? x
100 %, hasilnya adalah 52,7%. Jadi
Varibel X Comparative Advantage
terhadap daya tarik wisata dengan nilai
52,7% dari 100 %. Selanjutnya sisanya
dengan nilai 47,3 % dipengaruhi oleh
variabel lain.
Uji Regresi Linear Sederhana

Uji Regresi Linear Sederhana
dilakukan untuk melihat pengaruh
variabel X Comparative Advantage
terhadap Variabel Y Daya Tarik Wisata.
Berikut tabel hasil analisis Regresi.
Tabel 7. Uji Regresi Linear Sederhana

Coefficients?

Model Unstandardized Standardized t
Coefficients  Coefficients
B Std. Beta

Error

Sig.

1 (Constant) 24.109 6.142 3.925

.000

Comparatve .636 .083 726 7.680
Advantage

.000

a. Dependent Variable: Daya Tarik Wisata

Sumber: Diolah Peneliti (2023)
Hasil diatas dapat diterangkan dengan
rumus Y =a+ bX
Keterangan:

Y= Daya Tarik Wisata
a = Konstanta yaitu 24,109
X = Comparative Advantage
b = Koefisien Regresi yaitu 0,636
Persamaan Regresi dari data diatas
yaitu Y= 24,109 + 0,636 X yang artinya
terdapat hubungan antara Comparative
Advantage terhadap daya tarik wisata.
Dari  persamaan  tersebut  dapat
disimpulkan bahwa konstanta dengan
nilai 24,109 artinya nilai konsisten
variabel partisipan adalah sebesar 24,109.
Nilai koefisien regresi Comparative
Advantage yakni 0,636 berarti setiap 1%
kenaikan Comparative Advantage maka

nilai dari Daya Tarik Wisata juga
bertambah  0,636.  Hal  tersebut
menunjukan  bahwa  variabel X

Comparative Advantage (X) berpegaruh
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positif terhadap variabel Y Daya Tarik
Wisata.
Uji Hipotesis

Pengujian Hipotesis menguji apakah
varaibel X berpengaruh signifikan
terhadap variabel Y. Uji yang digunakan
yaitu Uji F dengan hasil sebagai berikut.

Tabel 8. Hasil Uji Hipotesis

ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares df  Square F Sig.

1 Regression 8187.987 1 8187.987 58.977 .000°

Residual 7358.122 53 138.832

Total 15546.109 54

a. Dependent Variable: Daya Tarik Wisata

b. Predictors: (Constant), Comparatve Advantage

Sumber: Diolah Peneliti (2023)

Kesimpulan dari tabel diatas bahwa
nilai F adalah 58,977 dan nilai siginifikan
adalah 0,000. Hasil tersebut
menunjukkan nilai signifikan lebih kecil
dari 0,05 vyang artinya variabel
comparative advantage berpengaruh
signifikan terhadap variabel daya tarik
wisata.

PENUTUP

Keunggulan Komparatif yang
dimiliki UMKM Gerabah di Desa Wisata
Kasongan sudah sangat baik ditunjukkan
dengan nilai mean rata-rata yaitu 3,56 dan
pada daya tarik wisata dengan nilai 3,64.
Comparative Advantage terdiri dari
kemampuan pemasaran dan Kkerjasama
kemampuan  keuangan, kemampuan
inovasi, kemampuan proses dan teknologi,
serta kemampuan organisasi Kemampuan
tersebut sudah terpenuhi dengan baik dan
berpengaruh terhadap daya tarik wisata.

Daya tarik wisata terus
dikembangkan  baik  dari  atraksi,
akomodasi, aksesbilitas dan fasilitas
pendukung. Kemampuan keuangan
berupa kemandirian secara finansial
dalam menjalankan usaha UMKM
Gerabah. Kemampuan Inovasi
menciptakan corak dan ornamen sesuai
dengan  seni  yang  berkembang.
Kemampuan teknologi dan proses
ditandai dengan adanya teknik cetak
selain teknik tempel dan teknik putar.

Kemampuan organisasi bergabung
dengan desa wisata dan pokdarwis.
Kemampuan kerjasama dan pemasaran

yaitu kemitraan dengan vendor dan
koperasi. Pemasaran dilakukan secara
offline dengan showroom gerabah dan
online melalui media sosial Instagram
dan Facebook.

Karakteristik  responden  paling
banyak yaitu laki-laki berumur rata-rata
antara 25 sampai 35 tahun. Pendidikan
paling banyak adalah SMP Kkarena
pengarajin lebih banyak dibutuhkan
keterampilan dan pengalaman membuat
gerabah. Lama menjadi pengrajin
gerabah mencapai >10 tahun Kkarena
usaha berasal dari turun-temurun. Rata-
rata penghasilan dari Rp.5.000.000
sampai Rp. 10.000.000.

Hasil uji Koefisien Determinasi
menunjukkan pengaruh Comparative
Advantage terhadap daya tarik wisata
yaitu sebesar 52,7% dan sisanya 47,3 %
dipengaruhi oleh variabel lain. Uji
Regresi Linear Sederhana didapatkan
persamaan Y= 24,109 + 0,636 X. Uji
Hipotesis adalah menunjukkan nilai
signifikasi 0,000 yang artinya
Comparative Advantage berpengaruh
signifikan terhadap Daya Tarik Wisata di
Desa Wisata Kasongan.
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